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ABSTRAK
Nama : Kurnia Akib
Nim : 20800112091
Judul : Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil 
Belajar Peseta Didik MI DDI Manding Polewali Mandar
Kompetensi pedagogik guru merupakan suatu kemampuan guru dalam 
mengelola proses belajar mengajar yang meliputi pengembangan kurikulum atau 
silabus, perancangan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhaap 
Hasil Belajar Peserta Didik MI DDI Manding Polewali Mandar. Dengan Rumusan 
Masalah, Bagaimana kompetensi pedagogik guru MI DDI Manding Polewali 
Mandar, Bagaimana hasil belajar peserta didik MI DDI Manding Polewali Mandar, 
Apakah ada pengaruh  kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar peserta 
didik MI DDI Manding Polewali Mandar.
Subjek yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI 
DDI Manding dengan jumlah siswa 20 orang, Penelitian ini dilakukan dalam dua 
tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan dimana tahap pelaksanaan terdiri 
dari observasi, pemberian angket dan terakhir pengambilan dokumentasi berupa data-
data hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis kuantitatif 
digunakan analisis statistic deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru dengan 
hasil belajar peserta didik MI DDI Manding Polewali Mandar dengan persentase 
analisis deskriptif kompetensi pedagogik guru mencapai skor 85,00% dengan 
kategori sangat tinggi dengan rata-rata nilai mencapai 82,0 serta hasil belajar siswa 
mencapai persentase 55,00% dengan rata-rata nilai 75,95% dengan kategori sangat 
tinggi pula serta hasil kolerasi analisis data keduanya 0,305 serta regresinya mencapai 
75,95.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia untuk mempersiapkan generasi 
yang berkualitas karena pendidikan dapat dijadikan bekal untuk menghadapi berbagai 
masalah yang muncul di masyarakat. Pendidikan memuat pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diperlukan manusia. Ketiga aspek tersebut dapat diperoleh melalui 
pendidikan formal atau non formal. Selain itu, pendidikan juga merupakan sarana 
penunjang kemampuan manusia yang berwawasan ke masa depan.
Pendidikan memegang peranan penting dalam usaha mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Di samping itu, pendidikan merupakan landasan pokok bagi perkembangan 
bangsa dan negara. Keberhasilan, kemajuan, dan kecerdasan suatu bangsa dan negara 
sangat ditentukan oleh keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan bersifat 
mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang dan keluarga, maupun 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan  demikian pendidikan sangat 
penting dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan karena kemajuan suatu bangsa 
dan negara banyak ditentukan oleh kemajuan pendidikan bangsa atau negara tersebut. 
Mengingat sangat pentingnya dalam kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan 
sebaik-baiknya agar memperoleh hasil sesuai yang diharapkan1
Guru melaksanakan tugas dan memainkan perannya secara optimal dalam 
proses pendidikan, dengan menyelenggarakan proses pembelajaran    berdasarkan 
dalam kurikulum, karena pembelajaran  adalah operasionalisasi dari kurikulum. 
Pembelajaran di sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara peserta didik  dan 
                                                          
1Sudirman N., dkk; Ilmu Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h.3.
1
2lingkungan belajar yang diatur oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.2
Pengaturan lingkungan pembelajaran merupakan faktor penting bagi guru dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah. Pengaturan lingkungan yang baik 
menyebabkan kegiatan mengajar guru menjadi efektif yang dapat membawa siswa 
belajar yang efektif pula.
Akan tetapi seorang guru bukan hanya sebagai pengajar untuk mencerdaskan 
anak didik yang dari tidak tahu menjadi tahu. Akan tetapi penting untuk dijelaskan 
tugas seorang guru yang sebenarnya menurut tuntunan agama. Tugas seorang guru 
yang pertama dan terpenting adalah pengajar (murabbiy, mu’allim). Firman Allah 
dalam surat Ar-Rahman ayat 2 4.
نَاَیبْلا ُھَمَّلَع.ناَسْن ِْلإا ََقلَخ .ََنآُْرقْلا َمَّلَع                                                                                   
Terjemahnya :
“Yang telah mengajarkan Al Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya 
pandai  berbicara”3
Tugas guru yang kedua adalah sebagai pembimbing atau penyuluh. Hal ini 
digambarkan dalam firman Allah Q.S An-nahl ayat 45.
   نوَُملَْعت َلا ُمتْنُك ِْنإ ِرْك ِّذلا َلَْھأ اُوَلأْسَاف ْمِھَْیِلإ يِحُون ًلااَجِر َِّلاإ َِكلَْبق ْنِم َانْلَسَْرأ اَمَو                             
Terjemahnya:
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami 
beri wahyu kepada mereka, Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”4
                                                          
2Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1995), h. 10.
3Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 532. 
3Guru sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran yang baik di 
sekolah, maka salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah 
guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya 
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui 
proses pembelajaran. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang 
berkualitas secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, mempunyai 
moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang 
siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang 
mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 
tugas profesionalnya.
Sebagai pendidik di sekolah, guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang 
memadai, baik kompetensi pedagogik dan profesional, maupun kompetensi 
kepribadian dan sosial. Hal tersebut memperjelas bahwa kualitas pendidikan banyak 
ditentukan oleh kualitas guru di sekolah.
Kompetensi dalam UU No.14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen, pasal 10 ayat 
1 berbunyi:
Kompetensi merupkan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dikuasai, dan dihayati oleh dosen dalam melaksanakan 
tugas profesinya. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam komunikasi secara efektif 
dengan peserta didik, semua pendidik , tenaga kependidikan, orang tua/wali dan 
masyarakat. Diharapkan pendidik dapat berkomunikasi secara simpatik dan 
empatik dengan peserta didik, orang tua/wali, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan dan kepada masyarakat, serta memiliki kontribusi terhadap 
perkembangan peserta didik, sekolah dan masyarakat, serta dapat 
                                                                                                                                                                     
4Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 273.
4memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
pengembangan diri.5
Interaksi dan komunikasi guru terhadap peserta didik seharusnya memiliki 
intensitas pertemuan sesuai dengan ketetapan. Namun, beberapa guru tidak selalu 
memenuhi persekolahan yang telah ditetapkan.6 Hubungan tidak seimbang terjadi 
ketika peserta didik mulai menganggap remeh persekolahan karena guru tersebut
cenderung mengabaikan persekolahan dengan berbagai alasan, seperti kesibukan 
pribadi.
Ketidakhadiran pendidik dalam mengikuti kegiatan mengajar di sekolah akan 
menghambat transfer ilmu pengetahuan dan akan memengaruhi tingkat prestasi 
belajar peserta didik.
Keberhasilan suatu pembelajaran merupakan target penting dalam pencapaian 
tujuan pendidikan di Sekolah. Proses pembelajaran pihak yang terlibat langsung yaitu 
peserta didik yang belajar dan pendidik sebagai pengajar. Dalam proses ini, peserta 
didik yang kreatif dan guru yang mempuyai kompetensi sosial sangat berarti untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh pengaruh kompetensi pedagogik pendidik terhadap hasil belajar peserta didik. 
Hal ini berdasarkan atas asumsi bahwa pendidik mempunyai peranan sebagai 
pendidik yang berhadapan langsung dengan peserta didik.
                                                          
5Undang-undang no. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 10 ayat 1. 
6Muh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet, I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h.14.
5B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 
penelitian yang dapat dirumuskan yaitu:
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru MI DDI Manding Polewali 
Mandar?
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik MI DDI Manding Polewali Mandar?
3. Apakah ada pengaruh  kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar 
peserta didik MI DDI Manding Polewali Mandar?
C. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda mengenai variabel-
variabel yang digunakan, maka perlu didefinisikan secara operasional sebagai 
berikut:
1. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi Pedagogik merupakan penguasaan guru pada berbagai macam 
pendekatan, metode, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi dan perkembangan peserta didik.7 Kompetensi pedagogik 
guru yang dimaksud oleh peneliti meliputi pengetahuan tentang tujuan pembelajaran, 
tanggapan terhadap peseta didik, pemahaman terhadap peserta didik, penilaian,
prestasi belajar peserta didik dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
2. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi 
belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka atau prestasi belajar 
                                                          
7Muh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet.I; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2008), h.16.
6yang dicapai siswa dalam proses kegiatan pembelajaran dengan membawa suatu 
perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang.
D.  Kajian Pustaka
  Adapun kajian Pustaka yang mendukung penelitian ini, yaitu:
1.   Penelitian yang dilakukan oleh Hamriani Alwi, mahasiswi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar tahun 2011 berjudul “Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Bidang Studi 
Biologi di kelas XI IPA SMAN 1 Binamu Kabupaten Jeneponto”. Dari 
penelitian ini diketahui bahwa kompetensi pedagogik guru memengaruhi hasil 
belajar peserta didik sebesar 85,00%. Dari hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tingkat hubungan variabel X dan variabel Y sangat kuat.
2.    Penelitian yang dilakukan oleh Muhardi, mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar tahun 2015 berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik 
Guru terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
di MTS Pondok Madinah Makassar”.
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya sebagaimana yang dijelaskan di atas, sudah ada yang meneliti tentang 
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar peserta didik. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa pada variabel pertama dan kedua antara penelitian ini dan 
penelitian sebelumnya ada kesamaan yakni semuanya membahas tentang kompetensi
pedagogik guru dan prestasi atau hasil belajar peserta didik. Namun, jenjang objek 
penelitian dari penelitian dari penelitian ini dan penelitian sebelumnya tidak memiliki 
kesamaan. Penelitian sebelumnya meneliti peserta didik pada jenjang SMP dan SMA, 
7sedangkan penelitian yang saya lakukan meneliti peserta didik pada jenjang SD/MI. 
Olehnya itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini murni penelitian yang 
dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur, bukan tiruan dari penelitian-penelitian 
yang dilkukan oleh peneliti sebelumnya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru pada MI DDI Manding Polewali 
Mandar?
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik MI DDI Manding Polewali Mandar?
c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar 
peserta didik MI DDI Manding Polewali Mandar?
2.   Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
a. Secara teoretis penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pengembangan ilmu yang 
relevan dengan bidan manajemen pendidikan khususnya kompetensi guru. Proses 
maupun hasil dari penelitian ini dikaji berdasarkan teori dari variabel-variabel yang 
diteliti. Selain itu, kompetensi yang ditemukan dapat masih menjadi acuan 
pengembangan model pemecahan masalah kompetensi pedagogik guru di MI DDI 
Manding Polewali Mandar dan  memberi kontribusi bagi pengembangan khasanah 
ilmu bidan manajemen pendidikan
b. Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai bahan untuk menetapkan 
kebijakan yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, dapat menjadi pembanding bagi peneliti 
lain ketika mengembangkan kajian yang lebih mendalam tentang kompetensi guru 
dengan variabel-variabel yang berbeda.
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KAJIAN TEORETIS
A. Kompetensi Pedagogik
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik
Kompetensi dalam kamus umum bahasa Indonesia dikatakan bahwa 
kompetensi berarti wewenang/kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu 
hal. Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan. Kata ini 
sekarang menjadi kunci dalam pendidikan. Dalam kurikulum misalnya, dikenal KBK 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi).1
Kompetensi adalah kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif. 
Kompetensi adalah kemampuan, kecakapan yang dimiliki seseorang, dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang berkenaan dengan tugas, jabatan maupun 
profesinya.2
Dalam Undang-Undang RI No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Depdiknas menyebut kompetensi ini dengan kompetensi 
pengelolaan pembelajaran. Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan 
merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau 
mengelola proses belajar mengajar dan kemampuan melakukan penilaian.3
Dalam konteks Indonesia, dalam rangka mewujudkan kompetensi guru dan 
dosen, pemerintah membentuk lembaga khusus yaitu BSNP (Badan Standar Nasional 
                                                          
1Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2011), h. 56. 
2Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2010). h.53.
3DPR.RI,Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005Tentang Guru dan Dosen, h. 72.
9Pendidikan) yang diberi tugas untuk menangani dan mengembangkan mutu guru dan 
dosen dengan merujuk pada standar mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Kompetensi yang dimaksud adalah peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap 
(daya kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk 
perbuatan. Karena itu, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan 
pengetahuan, keterampilan nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya.4
Kompetensi pedagogik adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru. 
Sebelum terlalu jauh membahas tentang kompetensi pedagogik, penulis akan bahas 
tentang pengertian dan maksud dari pedagogik supaya tidak terjadi salah pemahaman 
terhadap arti pedagogik. Pedagogik tidak hanya terkutat pada ilmu mengajar dan seni 
mengajar, melainkan ada hubungannya dengan pembentukan generasi baru, yaitu 
pengaruh pendidikan sebagai sistem yang bermuara pada pengembangan individu 
satu peserta didik. Pedagogik bermakna  ilmu mendidik atau ilmu pengajaran.5
Kompetensi Pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif dan kepribadian, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
pedagogik guru adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 
sekurang-kurangnya meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,
menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran 
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi 
                                                          
4Muh Yahdi, Pembelajaran Microteaching (Cet. I:Makassar: Alauddin University Press, 
2013),h. 70.
5Udarwan Danim, Pedagogi, Androgogi dan Heutagogi (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 69.
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ajar, melaksanakan pembelajaran yang kondusif, mempasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi akademik, pemahaman terhadap peseta didik, 
perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki.6
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus dimiliki guru 
dalam mengelola kelas. Seorang guru diharapkan mempunyai keterampilan dalam 
mengajar. Kompetensi dalam mengajar atau keterampilan mengajar suatu bahan 
pengajaran sangat diperlukan guru, khususnya dalam merencanakan atau menyusun 
setiap program suatu pembelajaran. Demikian pula merencanakan atau menyusun 
keseluruhan kegiatan untuk satu satuan waktu (catur wulan/semester atau tahun ajar),
mempergunakan media pendidikan (alat bantu atau alat peraga) bagi peserta didik 
dalam proses belajar yang diperlukannya, mengembangkan dan mempergunakan 
semua metode-metode mengajar sehigga terjadilah kombinasi-kombinasi dan 
variasinya yang efektif. Aspek kompetensi tersebut harus berkembang secara selaras
dan tumbuh terbina dalam pribadi seorang guru sehingga dapat diharapkan untuk 
menggerakkan segala kemampuan dan keterampilannya dalam mengajar secara 
professional dan efektif.7
                                                          
6Muh User Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet,I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 14.
7Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet, 1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2011)h. 264.
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2.  Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman wawasan atau lamdasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya.8
Secara pedagogis, seorang guru harus mempunyai kompetensi mengelola 
pembelajaran. Hal ini perlu diperhatikan karena pengajaran yang terjadi selama ini 
dinilai kering dari aspek pedagogik, sekolah nampak lebih mekanis sehingga peserta 
didik cenderung kerdil tidak mempunyai dunianya sendiri. Pengelolaan kelas adalah 
tugas guru yang tidak pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia 
melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif abgi peserta didik sehingga tercapai tujuan 
pengajaran secara efektif dan efesien. Ketika kelas terganggu, guru berusaha 
mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar.9
Menurut Sudarman Danim, ahli pedagogik yang dimiliki oleh seorang guru 
adalah:
a. Menetapkan tujuan-tujuan pembelajaran yang sesuai dan mampu 
mengkomunikasikannya dengan jelas.
b. Menunjukkan sikap positif dan kepercayaan terhadap siswa, serta secara continue
bekerja untuk mengatasi kendala yang mungkin menghambat kemajuan belajar.
                                                          
8E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet, I,Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 74.
9Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 174.
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c. Mengevaluasi dan menilai siswa secara adil dan cepat.
d. Mendorong siswa untuk berpikir dan memberdayakan diri untuk menemukan 
kreativitas mereka sendiri.
e. Mempromosikan sebagai ide-ide, ekpresi dan pendapat terbuka yang beragam, 
dengan tetap menjaga suasana integritas, kesopanan dan rasa hormat.
f. Memandu siswa berhasil belajar melalui eksplorasi proses pemecahan masalah 
secara kreatif dan kritis.
g. Mempromosikan penemuan siswa.
h. Menjadikan mengajar dan belajar sebagai kegiatan ilmiah.
i. Menunjukkan rasa komitmen yang kuat bagi komunitas akademis disamping 
keberhasilan pribadi di dalam kelas.
j. Memberikan umpan balik secara teratur, konstruktif dan objektif untuk siswa.
k. Menemukan cara yang unik dan kreatif untuk menghubungkan siswa satu sama 
lain.10
Selain dari penjelasan di atas menurut Proyek Pembinaan Pendidikan Guru 
(P3G) Departemen Pendidikan Nasional kompetensi guru meliputi:
1.Kemampuan menguasai bahan ajar.
2.Kemampuan mengelola program pembelajaran.
3.Kemampuan mengelola kelas.
4.Kemampuan menggunakan media/sumber belajar.
5.Kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan.
6.Kemampuan mengelola interaksi pembelajaran.
7.Kemampuan menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran.
                                                          
10 Sudarwan Danim, Pedagogik Andragogi Heutagogi, Bandung: Alfabeta, 2010, hal.19
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8.Kemampuan mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan konseling
9.Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi pendidikan.
10. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
guna keperluan pengajaran.11
3. Guru
a. Pengertian Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia guru adalah orang yang pekerjaanya 
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.12 Kata orang Jawa guru berasal dari 
kata digugu (dipercaya) dan ditiru (dicontoh). Melihat realita sekarang anak-anak 
lebih percaya penjelasan dari gurunya daripada orang tuanya, karena di mata anak, 
guru adalah sosok manusia yang paling banyak mengetahui dan yang paling benar 
dalam setiap bertindak. Guru menjadi panutan/teladan bagi mereka. Itulah yang 
menjadikannya sosok guru yang menarik belum lagi yang terkait dengan beban 
amanah yang harus dilaksanakannya. Kehadiran seorang guru bukan sekedar 
mengajar dan berdiri di depan kelas, melainkan seorang yang mampu menjadi 
seorang pendidik. Guru adalah sosok manusia yang senantiasa memberi contoh yang 
baik dalam segala aktivitas kehidupan anak didik baik diluar kelas maupun di dalam 
kelas, guna mencapai tujuan hidup yang lebih bermartabat.13
Untuk menjadi seorang guru harus memiliki keahlian khusus karena guru 
merupakan jabatan atau profesi. Jadi pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh 
                                                          
11 Saefuddin Udin Saud, Pengembangan Profesi Guru, Jogjakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 50.
12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2006.
13 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna (Cet. 1; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 2.
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sembarang orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau 
pekerjaan sebagai guru. Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus dapat 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati 
sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apa pun yang diberikan 
hendakknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru 
dalam penampilannya sudah tidak menarik maka kegagalan pertama adalah ia tidak 
akan dapat menemukan benih pengajaran itu kepada siswanya. Para siswa akan 
enggan menghadapi guru yang tidak menarik.14    
Guru bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan tetap 
berusaha mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi efektif, potensi kognitif, 
maupun potensi psikomotorik demi kelangsungan sebuah proses pendidikan. Guru 
juga merupakan manusia yang paling bertanggung jawab mencerdasakan kehidupan 
anak didik, mengubah segalah bentuk perilaku dan pola pikir manusia, dan
membebasakan manusia dari terbelenggu kebodohan.15
Tugas utama pendidikan terhadap anak didik di sekolah adalah membangun 
jiwa mereka agar siap menerima berbagai pelajaran dan kelak mengaplikasikan ilmu-
ilmu yang mereka peroleh demi kebaikan sesama. Guru merupakan ujung tembok 
pelaksana pendidikan di sekolah. Maju mundurnya kualitas pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas guru. Untuk memperoleh murid dengan sumber daya 
manusia yang tinggi maka dibutuhkan guru yang memiliki sumber daya manusia 
yang tinggi pula. Walaupun bukan merupakan bukan merupakan satu-satunya faktor  
penentu keberhasilan pendidikan, guru tetaplah merupakan titik sentral dalam 
                                                          
14Ahmad Sabri, Strategi belajar Mengajar & Micro Teaching  (Cet. III; t.t.: Quantum 
Teaching, 2010), h. 65-66.
15 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 65-66. 
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keterlaksanan pendidikan. Tanpa guru proses pendidikan akan timpang bahkan tidak 
terarah.16
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikesimpulkan bahwa guru merupakan 
sosok manusia yang senantiasa memberikan contoh yang baik dalam tujuan hidup 
yang  lebih bermartabat. Guru juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan anak didik dengan mengubah segala 
bentuk perilaku dan pola pikir manusia dan membebasakan manusia dari belengguh 
kebodohan. Guru juga merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan di sekolah 
karena maju mundurnya kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh guru. 
b. Kedudukan Guru
Sejak dulu sampai sekarang guru menjadi panutan masyarakat. Guru tidak 
hanya diperlukan oleh para siswa di ruang kelas, tetapi juga diperlukan oleh 
masyarakat. Tampaknya guru mempunyai kedudukan pada tempat yang terhormat 
dalam kehidupan masyarakat, yakni di depan member suri tauladan, di tengah-tengah 
membangun, dan di belakang memberikan dorongan dan motivasi inilah yang dikenal
dengan istilah: Ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri 
hadayani.17
Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi 
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab 
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
pengembangan siswa. Secara terperinci tugas guru berpusat pada:
                                                          
16 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna., h. 3.
17 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna., h. 67.  
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1. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi  pencapaian 
tujuan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Tugas guru adalah bertanggung jawab dalam perkembangan anak didik 
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi efektif, kognitif,  
maupun psikomotorik.
3. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan 
penyesuain diri.  
Dalam meningkatkan kualitas tanggung jawab kepada anak didik tentunya 
seorang guru harus mampu memperhatikan aspek pisikologis pada anak didik yang 
menuju pada kenyataan bahwa anak didik yang belajar pada umumnya memiliki taraf  
perkembangan yang berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lain, sehingga 
menuntut materi, starategi, dan pendekatan yang berbeda pula.18
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan dapat mencetak 
manusia-manusia yang berguna dan yang terlibat langsung dalam semua proses 
pembelajaran. Guru merupakan wali dari orang tua dan wali memiliki kewajiban 
mengisi intelektual, sikap dan keterampilan anak didik di sekolah. Guru juga sebagai 
ibu-bapak tempat anak mengadu semua permasalahan yang dihadapi, tempat 
berdiskusi, bertukar pendapat. Di samping itu, guru dapat menggunakan haknya 
dalam mengubah anak didik menjadi yang lebih baik, misalnya guru berhak member 
hukuman, melarang, menasehati takkala anak didik melakukan kesalahan.19
Harus diakui bahwa guru merupakan faktor utama dalam proses pendidikan.
Sekalipun fasilitas pendidikan lengkap, jika tidak ditunjang oleh keberadaan guru di 
                                                          
18Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna., h. 7. 
19Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 8.
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dalamnya maka, semuanya tidak akan berguna. Kegiatan proses pembelajaran dengan 
segala aktivitasnya merupakan titik sentral bagi guru sehubungan dengan fungsinya 
sebagai seorang pendidik, pengajar dan pembimbing.20
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru 
mempunyai tugas dan peranan untuk mendorong, membimbing dan memberikan 
fasilitas belajar siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Guru juga 
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas 
untuk membantu proses perkembangan siswa. 
c. Peran Guru 
Sehubungan dengan fungsinya sebagai “pengajar”, “pendidik” dan 
“pembimbing”, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peranan 
guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam 
berbagai interaksi pembelajaran, dapat dipandang sebagai titik sentral perannya. 
Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagaian dari waktu dan perhatian guru banyak 
dicurahkan untuk menggarap proses belajar-mengajar dan berinteraksi dengan 
siswanya.21
Mengenai apa peran guru itu, Prey Katz menggambarkan peran guru sebagai 
komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasehat-nasehat, motivator sebagai 
pemberi insprasi dan dorongan, pembimbing dalam mengembangkan sikap dan 
tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan. Sedangkan 
James W. Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain: 
                                                          
20Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 25.
21Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Cet. II. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004). h. 143. 
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menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan 
pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.22
Seorang guru yang bersungguh-sungguh lagi ikhlas merasa bahwa tugasnya 
tidak hanya sebatas pada apa yang di berikan di kelas. Meskipun dtanggung demikian 
awab sistem pengajaran, kurikulum dan perkara-perkara yang berkaitan dengannya 
bukanlah berada di pundaknya. 
Ketika guru memikirkan keinginan ini di benaknya dan dia mengetahui bahwa 
tugas ini adalah bagian dari tanggung jawabnya, maka dia akan berperan aktif 
memberikan saran yang membangun demi kelangsungan sekolah atau mengingatkan 
kekurangn atau ikut berdialog secara tenang tentang suatu keputusan.23
Semakin akurat guru melakukan fungsinya, semakin terjamin tercipta dan 
terbinahnya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. 
Dengan kata lain, potret dan wajah dari bangsa di masa depan tercermin dari pottret 
dari guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus 
dengan citra para guru di tengah-tengah manyarakat.24
Seorang guru harus fokus dengan tujuan (goal) dari pada sekedar rutinitas 
yang tidak jelas arahnya. Guru harus lebih memperhatikan pendekatan atau cara 
pengajaran daripada sekedar menyampaikan isi yang diajarkan. Anak didik akan lebih 
tersentuh ketika disapa secara pribadi dan dihargai. Ia ingin kemanusian, kedewasaan, 
dan pengalamannya disentuh dan diperhatikan oleh gurunya. Suasana interaktif, 
                                                          
22Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 49. 
23 Muhammad Abdullah Ad-Duweisy, Menjadi Guru yang Sukses dan Berpengaruh, h. 72-73.
24 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching, h. 72-73.
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berbagai pengalaman, dan apresiasi yang sifatnya positif akan lebih membuat mereka 
termotivasi dan lebih terbuka pada hal yang baru.25  
Guru sangat menentukan maju tidaknya sebuah bangsa. Ciri bangsa yang 
maju adalah adanya campur tangan dari tangan seorang guru. Guru yang memiliki 
kualitas dasar ilmu yang kuat akan menjadi tumpuan dalam mempercepat kelahiran 
generasi-generasi yang mandiri dan berakhlak. Pada dasarnya setiap anak memilki 
beragam kekhasan dan keunikan dalam mendapat segudang ilmu pengetahuan. Dalam
belajar, anak didik menggunakan berbagai media baik yang visual, audio, sampai 
kinestik. Gardner yang dikutip oleh Siti Suwadah Rimang mengingatkan adanya 
multi kecerdasan pada setiap anak mulai bersifat logis-matematis, linguisik, musik, 
sampai intrapersonal.26
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Di  mana  tugas dan peran  
yaitu menguasai dan mengembangkan materi pengajaran, merencanakan dan 
mempersiapkan pelajaran, serta mengontol dan mengevaluasi kegiatan siswa sebab 
guru sangat menentukan maju tidaknya sebuah bangsa, ciri bangsa yang maju adalah 
adanya campur tangan dari tangan seorang guru.  
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yakni, kata “hasil” dan “belajar”. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai “segala sesuatu 
                                                          
25 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 52.
26 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 51.
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yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha”.27 Sedangkan belajar 
adalah “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.
Belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia secara 
sadar untuk memperoleh pengetahuan yang baru.
Belajar secara psikologi merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya yakni perubahan 
dalam segi pengetahuan, sikap, keterampialn, tingkah laku, serta kemajuan serta 
aspek-aspek lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Menurut Dalyono, belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
untuk mengadakan perubahn di dalam diri seseorang, yang mencakup perubahan 
tingkah laku, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.28
Sedangkan menurut Mahfud Salahuddin, belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 
melalui pendidikan atau lebih khusus melalui prosedur latihan. Perubahan itu sendiri 
berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenalnya, untuk kemudian 
dikuasai atau dimilikinya dan dipergunakannya sampai pada suatu saat dievaluasi 
oleh yang menjalani proses belajar itu. 29
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 
kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran 
                                                          
27Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Cet, I, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2008), h, 486. 
28M. Dalyono, Psikologi Pendidikan ( Cet, I, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h, 49.
29 Mahfud Salehuddin, Pengantar Psikologi Pendididkan (Bandung: Bumi Aksara, 2008), h. 
29.
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atau kegiatan instruksional, tujuan belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
intruksioanal.30
Hasil belajar Peserta didik dapat diketahui melalui penilaian kelas. Penilaian 
kelas merupakan proses pengumpulan dan penggunaan informasi untuk pemberian 
keputusan terhadap hasil belajar peserta didik, berdasarkan tahapan kemajuan 
belajarnya sehingga didapatkan potret atau profil kemampuan siswa sesuai dengan 
kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Bentuk penilaian kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu penilaian kinerja (perfomance), penilaian tes 
tertulis (paper and pen), dan penilaian sikap31
Beberapa pendapat tentang pengertian hasil belajar dari para ahli di antaranya 
dikemukakan oleh Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutiko:
a. J Romiszowski mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan keluaran (output) 
dari suatu system pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut 
berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan 
atau kenerja (performance).
b. John M. Killer mengemukakan bahwa hasil belajar adalah prestasi aktual yang 
ditampilkan oleh anak sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah pada 
penyelesaian  tugas-tugas belajar. Ini berarti bahwa besarnya usaha adalah 
indikator dari adanya motivasi, sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya 
usaha yang dilakukan oleh anak.32
                                                          
30Abdulrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar ( Jakarta: Rineka 
Cipta,  3003), h. 37-38.
31Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2003), h. 54-70.
32Pupuh Fathurrahman, dan Sobry Sutikno, Strategi Mewujudkan Pembelajaran Bermakna 
melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h. 106.   
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Pendapat di atas mengambarkan bahwa hasil belajar merupakan proses 
perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
merupakan hasil dari aktivitas belajar yang ditunjukkan dalam bentuk angka-angka 
seperti yang dapat dilihat pada nilai rapor. Hasil belajar juga diartikan sebagai tingkat 
penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai 
dengan program pendidikan yang ditetapkan.
Pengetahuan dikelompokan pada empat kategori yaitu:  Fakta, yang 
merupakan pengetahuan tentang objek nyata, hubungan dari keyataan, dan informasi 
verbal dari suatu objek, peristiwa atau manusia.  Konsep, merupakan pengetahuan 
tentang  seperangkat objek konkrit atau definisi. Prosedur, merupakan pengetahuan 
tentang tindakan demi tindakan yang bersifat linier dalam mencapai suatu tujuan, dan  
Prinsip, merupakan pernyataan yang mengenai hubungan  Bloom mengklasifikasikan 
hasil belajar dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah 
kognitif terbagi dalam 6 tingkatan yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
evaluasi, dan kreativitas. Ranah afektif terbagi menjadi 5 tingkatan yaitu penerimaan, 
penanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan penjatidirian. Ranah psikomotorik 
terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu peniruan, manipulasi, artikulasi, dan 
pengalamiahan.33
Beberapa pengertian mengenai belajar menurut para ahli adalah sebagai 
berikut :
1) Menurut Walker, belajar merupakan perubahan perbuatan sebagai akibat 
pengalaman.
                                                          
33Sanjaya Wina, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompotensi,(Cet.
IV; Jakarta: Kencana, 2008), h.102.
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2) Menurut C.T Morgan, merumuskan belajar sebagai suatu perubahan yang 
relatif menetap di dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari 
pengalaman yang lalu.
3) Menurut Good dan Boophy mengartikan belajar sebgai “the development of 
new association as a result of experience”..
4) Menurut Crow, belajar adalah memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan 
dan sikap.
5) Menurut Hintzman, belajar merupakan suatu berubahan yang terjadi di dalam 
organisme disebabkan pengalaman tersebut yang bisa mempengaruhi tingkah 
laku organisme itu.34
  Belajar adalah setiap perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau 
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Oleh karena itu, manusia 
bersifat dinamis dan terbuka terhadap berbagai berbagai bentuk perubahan yang dapat 
terjadi pada dirinya dan pada lingkungan sekitarnya, maka proses belajar akan selalu 
terjadi tanpa henti dalam kehidupan manusia. Sebab, menurut kodratnya manusia 
memang harus dididik tanpa pendidikan manusia tidak dapat berkembang 
sebagaimana layaknya.35
Pengertian yang lebih spesifik, belajar didefenisikan sebagai akuisisi atau 
perolehan pengetahuan dan kecakapan baru dalam hal ini pengertian keberhasilan 
atau prestasi belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa 
nilai rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan 
semacamnya.36
                                                          
34Alex Subur, Psikologi Umum (Bandung : Pustaka Setia, 2003), h. 218.
35Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi (Cet, IV : Yogyakarta: Pustaka
Belajar,2008), h. 164.
39Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegens, h. 165.
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Berdasarkan bebrapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil dari kegiatan pembelajaran yang diperoleh yang dapat diketahui melalui 
penilaian dan pengukuran yang dilakukan oleh pendidik.
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisis jasmani dan 
rohani siswa;.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi ligkungan di sekitar siswa. 
Menurut M. Dalyono, keadaan lingkungan tempat tinggal peserta didik, juga 
sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik tersebut. Keadaan 
lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan 
sebagainya. Misalnya keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk piuk 
orang di sekitar, akan mempengaruhi kegairahan belajar peserta didik. 
Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk, ini akan menunjang 
proses belajar.37
c. Faktor pendekatan belajar (approac to learning), yakni jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.38
Menurut Slameto, hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 
dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah 
                                                          
37M. Dalyono, Psikologi Pendidikan,  h. 60.
38Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 144. 
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- Pengetahuan
- Sikap
- Keterampilan
faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya kesehatan, cacat tubuh, 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) sedangkan yang 
termasuk faktor eksternal adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat (misalnya cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan, 
guru, kurikulum, dan model pembelajaran, kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 
bergaul). 39
C.  Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka dapat dibuatkan kerangka pikir 
untuk mengetahui pengaruh motivasi orang tua terhadap minat baca siswa, yaitu:
KOMPETENSI PEDAGOGIK                                                    HASIL BELAJAR
- Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan
- Pemahaman terhadap peserta didik
- Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
- Evaluasi hasil belajar  
- pengembangan peserta didik 
                    
            Terdapat Pengaruh
                                                          
39Slameto, Belajar & faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 54.
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D.  Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.40 Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 41
Maka penulis menggunakan hipotesis Ha dan Ho.
Ho : tidak terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru (X) terhadap hasil 
belajar peserta didik (Y).
Ha : terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru (X) terhadap hasil belajar 
peserta didik (Y).
                                                          
40Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Pendidikan (Cet, XVI: Bandung; Alfabeta, 2013), h.
45. 
41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet, XVI; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 96.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian survey yaitu  penelitian yang 
digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa menyelidiki kenapa gejala-
gejala tersebut ada, sehingga tidak perlu memperhitungkan hubungan antara variabel-
variabel, karena hanya menggunakan data yang ada untuk pemecahan masalah dalam
menguji hipotesis.1 Penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan  untuk 
mengumpulkan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, tes, observasi dan 
sebagainya (tidak seperti dalam eksperimen). Penelitian survei bertujuan untuk 
memperoleh gambaran  umum  tentang  karakteristik populasi yang digambarkan oleh 
sampel. Penelitian ini akan  memberikan gambaran mengenai pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan di MI DDI 
Manding  Polewali Mandar.
B.  Populasi dan Sampel
     1.  Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang  
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2
                                                          
1 Husain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. I; Jakarta: Rajawali 
Pers,2008), h. 23.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117
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Adapun populasi penelitian ini adalah  guru MI DDI Manding Polewali 
Mandar yang berjumlah 20 orang dan 20 peserta didik .
2.  Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mungkin 
memepelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu, kemudian hasil penarikan kesimpulan akan diberlakukan untuk semua 
populasi.3
Sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang guru dan 20 peserta didik, 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh.
3. Desain Penelitian
X        Y
Dimana 
X = Kompetensi pedagogik guru
Y = Hasil belajar peserta didik
C.   Metode Pengumpulan Data
1. Observasi 
Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap guru dan siswa sebagai objek yang diteliti. Observasi juga dilakukan dalam 
                                                          
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 117.
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rangka memeroleh data sekolah, keadaan MI DDI Manding Polewali Mandar baik 
fisik (sarana dan prasarana), struktur organisasi, keadaan guru dan siswa.  Indikator 
yang diteliti adalah mengetahui tujuan pembelajaran, pemahaman terhadap peserta 
didik,dan menilai prestasi belajar peserta didk.
2. Angket (kuesioner)
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.4
3.   Dokumentasi
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.5
D. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Beberapa instrumen penelitian tersebut antara lain: 
1. Pedoman observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap guru dan siswa sebagai objek yang diteliti. Observasi juga 
dilakukan dalam rangka memeroleh data sekolah, keadaan MI DDI Manding 
Polewali Mandar baik fisik (sarana dan prasarana), struktur organisasi, 
keadaan guru dan siswa.  Indikator yang diteliti adalah mengetahui tujuan 
pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, dan menilai prestasi belajar 
peserta didk.
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan), h. 142.
5Budiman, Dasar-Dasar Statistika, (Cet,III; Bandung: Alfabeta,2011), h.38
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2. Angket, angket digunakan untuk mengetahui persepsi peserta didik tentang   
kompetensi pedagogik guru kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah DDI Manding 
Polewali Mandar. Angket diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh 
informasi mengenai kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru. Untuk 
mengisi angket dalam instrument penelitian ini telah disediakan alternative 
jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden dapat memilih satu 
jawaban yang sesuai dengan setiap butir jawaban bernilai satu sampai dengan 
empat sesuai dengan tingkat jawabannya.
3. Dokumentasi, dokumentasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik MI DDI Manding Polewali Mandar. Dokumentasi tersebut berupa nilai 
rapor peserta didik.
E.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data pada penelitian ini, menggunakan analisis statistik. Untuk 
pengolahan data hasil penelitian  meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk 
menjawab masalah pertama dan masalah kedua. Sedangkan analisis inferensial 
dimasukkan untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini. 
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.6
                                                          
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 147.
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Analisis deskriktif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan 
kedua yaitu bagaimana kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar peserta didik. 
Analisis statistik deskriptif dapat mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru dan 
hasil belajar peserta didik. Dengan krakteristik skor responden penilitian untuk 
masing-masing variabel.
Dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut:
1) Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Menentukan rentang kelas (R)
R  = (Xt – Xr) 7
Keterangan :
R =  Rentang  nilai 
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil
b) Banyak kelas interval
K = 1 + (3,3) log n8         
Keterangan :
K = Kelas interval
N = Jumlah data
Log  = logaritma
                                                          
7Sugiyono, Statistik untuk  Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2003), h. 27.
8 Sugiyono, Statistik untuk  Penelitian, h. 27.
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3)   Panjang kelas interval 
௥௘௡௧௔௡௚	(ோ)
௕௔௡௬௔௞	௞௘௟௔௦	(௄)P =
Keterangan :
P = Panjang kelas inteval
R = Rentang nilai 
K= Kelas interval
c) Menghitung rata-rata (mean)	̅ݔdengan menggunakan rumus:
∑௙೔௫೔∑௙೔ ̅ݔ= 
Dengan :
̅ݔ		: Mean Rata-rata.
Xi : Data ke-i sampai ke-n
N : Banyaknya Data
Fi : Frekuensi masing-masing nilai xi.
d) Menghitung persentase nilai rata-rata, dengan rumus:
     
x100%
f
P
N

9
    Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang dicari persentasenya
     N    = Banyaknya sampel
                                                          
9 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi revisi; Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 116-117.
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2.  Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk rumusan masalah ketiga dalam 
penelitian ini, bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar 
peserta didik MI DDI Manding Polewali Mandar?. Maka analisis yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas
Distribusi normal adalah salah satu distribusi teoretis dan variabel nonrandom. 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data, apakah data-data yang diperoleh dari 
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. 
Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
ݔ௛௜௧௨௡௚ଶ = (෍ (݂݋− ℎ݂)ଶℎ݂ )
Keterangan:
ݔଶ= Nilai Chi-kuadrat hitung
௢݂  = frekuensi hasil pengamatan
௛݂  = frekuensi harapan10
Kriteria pengujian normal bila ݔ௛௜௧௨௡௚ଶ lebih kecil dari ்ݔ ௔௕௘௟ଶ dimana ்ݔ ௔௕௘௟ଶ
diperoleh dari daftar ݔଶdengan dk = k-1 pada taraf signifikan α = 0,05. Atau kriteria 
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D , 
h.172.
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pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS versi 16 yaitu sig > α maka data 
berdistribusi normal jika sig ˂ α maka data tidak berdistribusi normal. 
b) Uji Linieritas
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linier atau tidak. Uji liniaritas digunakan digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linier antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linieritas 
adalah sebagai berikut:
ோ௃௄	(்஼)
ோ௃௄	( )ீ Fhitung = 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel berarti data 
linaer.11
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa uji lineritas 
dilakukan untuk mengetahuai apakah data yang di peroleh sesuai dengan garis linier 
atau tidak.
c) Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana dapat menggunakan rumus;
Ŷ = 	ܽ+ bX	
Dengan:
Yˆ variabel yang diduga
                                                          
11Dr. Zulkifli Matondang, M.si.,“Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Persamaan 
Regresi”,Google.com,diakses dari http://www.fp.unud.ac.id/ind/wp content/uploads/mk_ps_agribisnis/
ekonomitrika/2_.%20%20Analisis%20Regresi%20Linier%20Sederhana.pdf pada tanggal 25 Juni 2016
Pukul 11.50 WITA.
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Kemudian koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat ditentukan 
dengan rumus berikut:
12Keterangan:
݊ = Jumlah Populasi
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
a, b = Penduga parameter
c) Uji Signifikan (uji t)
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dilakukan uji signifikan dengan mencari kesalahan baku regresi dan 
kesalahan baku koefisien regresi b sebagai berikut:
(1) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus:
13
                                                          
12Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dengan Dilengkapi Metode R & D (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 237-239.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 223.
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(2) Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus:
14
d) Uji Hipotesis 
Pengujian statistiknya digunakan rumus :
ݐ଴= ௕ି஻బௌ್ 15
Dimana: 
b    = koefesien regresi
                        ௕ܵ	   = simpangan baku dari b
Syarat pengujian hipotesis yaitu:
Ho  : ߚ= 0           (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y)
Ha  : ߚ≠ 0           (terdapat pengaruh X terhadap Y)
Jika –tα/2 ≤  t  ≤ tα/2 , maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Begitupun sebaliknya, jika t  >  tα/2  atau t  < 
–tα/2 , maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel X 
terhadap variabel Y. 16 tα/2 diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan α = 
0,05.
                                                          
14Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 ( Statistik Inferensial ) (Cet. II; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2003), h. 223.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 224.
16 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensial), h. 154.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran  Umum MI DDI Manding Polewali Mandar
1. Sejarah Bedirinya
MI DDI Manding berdiri sejak tahun 1971, Sekolah ini berdiri di Kelurahan 
Madatte, Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar. Kondisi sekolah saat ini 
sangat terbatas baik pendidik, tenaga kependidikan, sarana prasarana, maupun 
lingkungannya. Dari tahun ke tahun MI DDI Manding mulai mengalami kemajuan 
dan berupaya keras untuk mengejar ketinggalan agar dapat disetarakan dengan 
sekolah yang berstandar nasional.
MI DDI Manding merupakan salah satu sekolah yang berada di ibukota 
Kecamatan Polewali, menempati tanah seluas 1.435 m2. Lokasi sekolah yang 
strategis berada di tepi jalan antara Kelurahan Madatte, Kelurahan Pekkabata, dan 
Kelurahan Manding. Hal ini menyebabkan sekolah ini banyak diminati oleh orang tua 
untuk mendaftarkan anaknya bersekolah di sekolah ini dengan alasan lokasi sekolah 
yang strategis.
Kondisi masyarakat lingkungan sekolah yang terletak di kota kecamatan, 
boleh dikatakan sebagai masyarakat yang relatif memiliki wawasan yang memadai. 
Akses menuju kota besar seperti ibukota  kabupaten yaitu Polewali, hanya 
memerlukan waktu 15 menit dengan kendaraan bermotor. Beberapa anggota 
masyarakat bekerja sebagai buruh tani, pedagang dan tukang becak. Hal ini memiliki 
nilai positif, yaitu dalam cara berpikir sangat mendukung untuk kemajuan sekoah ini.
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Namun demikian, kondisi sosial ekonomi orang tua atau wali murid rata-rata 
menengah ke bawah, namun tingkat kepedulian cukup baik. Kondisi ekonomi yang 
demikian itu menimbulkan dampak bagi perkmbangan pendidikan di MI DDI 
Manding. Dengan visi dan misi yang jelas, pelan namun pasti perkembangan 
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dapat meningkat/bertambah meskipun 
secara bertahap. 
Fasilitas yang dimiliki MI DDI Manding antara lain ruang kantor/guru, UKS 1 
buah, ruang kelas sejumlah 7 buah, ruang perpustakaan 1 buah dan lapangan olah 
raga yang memadai.
MI DDI Manding memiliki tenaga pendidik dan kependidikan sebagai 
berikut, tenaga guru sejumlah 20 orang, tenaga administrasi 1 orang serta penjaga 
sekolah.
       2.   Visi dan Misi MI DDI Manding
a. Visi
       MI DDI Manding  sebagai lembaga pendidikan dasar berbasis agama perlu 
mempertimbangkan harapan siswa, orang tua siswa, penyerap lulusan masyarakat 
dalam merumuskan visi madrasahnya. MI DDI Manding juga diharapkan merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era 
informasi dan globalisasi yang sangat cepat, MI DDI Manding ingin mewujudkan 
harapan dan respon dalam visi berikut :
  Menjadikan Siswa Cerdas, Berakhlak Mulia, Dan Berbudaya Berdasarkan Agama
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Indikator Visi :
Menjadikan siswa cerdas dengan ilmu yang dimiliki khususnya ilmu-ilmu agama 
dalam menghadapi masalah dan tantangan hidup kedepan, terwujudnya anak yang 
berakhlak mulia, berbudaya dan mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari
b. Misi MI DDI Manding 
 Mengembangkan dasar kecerdasan siswa melalui pembelajaran aktif, kreatif 
dan menyenangkan 
 Menanamkan nilai-nilai moral siswa dengan kegiatan keagamaan 
 Siswa mengenal norma-norma agama untuk mensosialisasikan dlam 
kehidupan sehari-hari dan menghargai budaya 
 Menjalin hubungan interaktif yang harmonis antar siswa, guru, orang tua, 
masyarakat dan penentu kebijakan melalui peran aktif komite MI DDI 
Manding
      3.   Tujuan MI DDI Manding
Tujuan madrasah adalah dijabarkan berdasarkan tujuan umum pendidikan, 
visi dan misi madrasah. Berdasarkan tiga hal tersebut, dapat dijabarkan tujuan MI 
DDI Manding Kelurahan Madatte Kecamatan Polewali adalah sebagai berikut:
a. Siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Masa Esa dan berakhlak mulia 
b. Siswa sehat jasmani dan rohani
c. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 
d. Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaannya
e. Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus 
menerus
40
4.    Keadaan Guru 
Tabel 1
Keadaan Guru MI DDI Manding Polewali Mandar
No Nama Jabatan Pend. Terakhir
1 Mahdi S.Ag.,M.Si Kepala Madrasah S.2
2 Tanawali S.Ag Guru Kelas S.I
3 Jumriani S.Pd.I Guru Kelas S.I
4 Marsa S.Pd.I Guru Mapel S.I
5 Rosmiah S.Pd.I Guru Kelas S.I
6 Muh Yusuf S.Pd.I Guru Kelas S.I
7 Asdia S.Pd.I Guru Kelas S.I
8 Suhartini S.Pd.I Guru Mapel S.I
9 Mursalim S.Pd.I Guru Kelas S.I
10 A. Mustika Mukhtar S.Pd.I Guru Kelas S.I
11 Murniati S.Pd.I Guru Kelas S.I
12 Darmiati S.Pd.I Guru Kelas S.I
13 Nurhayati S.Pd.I Guru Kelas S.I
14 Fitriani Aziz S.Pd Guru Mapel S.I
15 Siti Masliya S.Pd.I Guru Kelas S.I
16 Basliah S.Pd.I Guru Kelas S.I
17 Muhammad Farid S.Pd Guru Mapel S.I
18 Jumriadi Yusran S.Pd.I Guru Mapel S.I
19 Novitayanti S.Pd Guru Kelas S.I
20 Junaedi S.Pd.I Guru Mapel S.I
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      5.    Keadaan Siswa
Keadaan siswa di MI DDI Manding terbilang cukup banyak. MI DDI 
Manding memiliki siswa-siswi sebanyak 181  orang, yang terdiri dari:
Tabel 2
Keadaan Siswa MI DDI Manding Polewali Mandar
NO Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas 1 30  orang
2 Kelas 2 29 orang
3 Kelas 3 16 orang
4 Kelas 4 22 orang
5 Kelas 5 20 orang
6 Kelas 6 40 orang
Jumlah 181 orang
           6.    Struktur Organisasi
Struktur organisasi MI DDI Manding memiliki jenjang kerja dan kewenangan
yang terorganisir. Kepala MI DDI Manding dibantu oleh guru-guru yang mempunyai 
tugas dan bertanggung jawab terhadap jalannya pendidikan dan pengajaran serta
pelaksanaan kurikulum.
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Struktur organisasi MI DDI Manding Polewali Mnadar dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini.
STRUKTUR ORGANISASI MI DDI MANDING POLEWALI MANDAR
   Sumber Data: Dokumentasi Struktur Organisasi Organisasi MI DDI Manding 
Polewali Mandar.
2. Fasilitas Sekolah
Fasilitas sekolah penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan belajar siswa 
demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. MI DDI Manding secara 
bertahap menyediakan dan terus berusaha melengkapi fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan. Adapun fasilitas-fasilitas tersebut dapat dilihat pada tabel:
KEPALA SEKOLAHKETUA KOMITE
BENDAHARA
G U R U    
BUJANG SEKOLAH
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Tabel 3
Fasilitas MI DDI Manding Polewali Mandar
No Jenis Jumlah
Keterangan
Baik Rusak
1 Ruang kepala sekolah 1 - -
2 Ruang Guru 1 - -
3 Ruang Kelas 5 5 -
4 Ruang Perpustakaan 1 1 -
5 Kursi siswa 170 120 50
7 Meja Siswa 170 130 40
8 WC 1 1 -
10 Mushola/T. Ibadah 1 1 -
11 Parkir 1 1
12 Tempat Olahraga 1 - 1
Sumber Data: Dokumentasi MI DDI Manding Polewali Mandar
B.  Hasil Penelitian
      1.   Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan tentang deskripsi karakteristik masing-
masing variabel penelitiannya dan sekaligus merupakan jawaban atas semua yang 
sudah dirumuskan dalam penelitian ini.
a)  Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru (x)
Kompetensi pedagogik guru merupakan tingkat kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi pengembangan kurikulum atau 
silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
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dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Selanjutnya 
penulis akan mendeskripsikan komponen-komponen dari kompetensi pedagogik yang 
dimiliki guru di MI DDI Manding Polewali Mandar memulai jawaban dari angket 
yang telah diberikan kepada siswa atau responden.
1).  Pengembangan kurikulum atau silabus 
Kompetensi pedagogik guru memiliki beberapa komponen, komponen yang 
pertama adalah pengembangan kurikulum atau silabus. Untuk mengetahui tingkat 
kemampuan guru dalam bidang pengembangan kurikulum atau silabus dapat dilihat 
dari analisi angket dalam tabel berikut.
Tabel 4
Guru membuat rancangan pembelajaran atau RPP sebelum masuk mengajar
No Kategori Frekuensi Presentasi
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
5
11
4
0
0
25%
55%
20%
0
0
Sumber data : angket item 1.
Berdasarkan tabel di atas terdapat 25% responden mengatakan guru sering
membuat rancangan pembelajaran sebelum masuk mengajar, 55% mengatakan selalu, 
20% mengatakan kadang-kadang, 0% kategori ragu-ragu dan 0% yang mengatakan 
tidak pernah. Hal tersebut menjelaskan bahwa memang guru aktif membuat 
rancangan atau RPP sebelum masuk mengajar yang merupakan kompetensi 
pedagogik guru dalam pengembangan kurikulum dan silabus.
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2. Perancangan pembelajaran 
Komponen selanjutnya adalah perancangan pembelajaran. Komponen ini 
dapat dilihat melalui analisis angket dalam tabel berikut
Tabel 5
Guru membangkitkan motivasi belajar siswa dalam mengajar 
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
9
6
5
0
0
45%
30%
25%
0%
0%
Sumber data : angket item 3
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 45% responden mengatakan sering 
guru membangkitkan motivasi belajar siswa dalam mengajar, 30% mengatakan 
selalu, 25% mengatakan kadang-kadang, 0% kategori ragu-ragu dan 0% yang 
mengatakan tidak pernah. Hal tersebut menjelaskan bahwa memang guru aktif 
memberi motivasi terhadap siswa pada saat proses belajar mengajar. Selain 
berdasarkan tabel diatas maka dapat pula dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6
Dalam mengajar guru menggunakan metode ceramah saja/satu metode saja
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
2
1
14
2
1
10%
5%
70%
10%
5%
Sumber data : angket item 6
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 10% responden yang 
mengatakan sering dalam mengajar guru menggunakan metode ceramah atau satu 
metode saja, 5% mengatakan selalu, 70% kadang-kadang, 10% ragu-ragu dan 5% 
yang mengatakan tidak pernah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa guru pada penelitian 
ini tidak sering menggunakan satu metode saja namun dia terkadang memadukan dua 
atau beberapa metode dalam mengajar.
Tabel 7
Guru menggunakan metode yang tepat dengan materi pelajaran
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
7
7
4
0
2
35%
35%
20%
0%
10%
Sumber data : angket item 8
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa 35% responden yang 
mengatakan sering guru menggunakan metode mengajar yang tepat dengan materi 
yang diajarkan, 35% selalu, 20% kadang-kadang, 0% kategori ragu-ragu dan 10% 
yang mengatakan tidak pernah.
Tabel 8
Dalam proses pembelajaran guru memadukan beberapa metode pembelajaran
sehingga tidak monoton dan sesuai dengan karakteristik materi pelajaran
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
6
4
6
0
4
30%
20%
30%
0%
20%
Sumber data : angket item 9
Berdasarkan tabel di atas terdapat 30% yang mengatakan sering guru 
memadukan beberapa metode pembelajaran sehingga tidak menoton dan sesuai 
dengan karakteristik materi pelajaran, 20% kategori selalu, 30% kadang-kadang, 0% 
ragu-ragu dan 20% yang mengatakan tidak pernah.
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Tabel 9
Diawal pembelajaran guru memberi evaluasi kepada siswa apakah siswa siap 
menerima materi pelajaran
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
7
4
7
1
1
35%
20%
35%
5%
5%
Sumber data : angket item 17
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 35% responden yang 
mengatakan sering guru memberikan evaluasi atau tanya jawab kepada siswa untuk 
mengetahui apakah siswa siap menerima materi pelajaran, 20% selalu, 35% kadang-
kadang, 5% ragu-ragu dan 5% yang mengatakan tidak pernah.
Dan item-item di atas maka dapat dilihat bahwa guru di MI DDI Manding 
Polewali Mandar memang memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi dari segi 
perancangan pembelajaran.
3).  Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
Komponen yang ketiga dalam kompetensi pedagogik guru adalah pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini dapat dilihat dari analisis angket 
brikut ini.
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Tabel 10
Guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat dengan mudah menguasai kelas 
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
3
9
8
0
0
15%
45%
40%
0%
0%
Sumber data : angket item 2
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 15% responden mengatakan sering 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat dengan mudah menguasai kelas, 45% 
mengatakan selalu, 40% mengatakan kadang-kadang, 0% kategori ragu-ragu dan 0% 
yang mengatakan tidak pernah.
Tabel 11
Dalam menyajikan materi guru menggunakan bahasa dengan sangat jelas
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
10
9
1
0
0
50%
45%
5%
0%
0%
Sumber data : angket item 4
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 50% respnden yang megatakan 
sering dalam menyajikan materi guru menggunakan bahasa dengan jelas, 45% 
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mengatakan selalu, 5% kadang-kadang, 0% ragu-ragu dan 0% yang mengatakan tidak 
pernah.
Tabel 12
Pada saat memberikan materi guru mengarahkan perhatian siswa pada bagian
yang penting
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
10
8
0
0
2
50%
40%
0%
0%
10%
Sumber data : angket item 5
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 50% responden yang 
mengatakan sering guru mengarahkan perhatian siswa pada bagian yang penting pada 
saat memberikan suatu materi, 40% mengatakan selalu, tidak terdapat responden 
yang memberikan jawaban kadang-kadang dan juga yang ragu-ragu akan tetapi 2 atau 
10% responden yang mengatakan tidak pernah.
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Tabel 13
Dalam mengajar guru lebih banyak memberikan informasi secara lisan
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
10
9
1
0
0
50%
45%
5%
0%
0%
Sumber data : angket item 12
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 50% responden yang 
mengatakan sering guru dalam mengajar lebih banyak memberikan nformasi secara 
lisan, 45% selalu, 5% kadang-kadang, 0% ragu-ragu, dan 0% yang mengatakan tidak 
pernah.
Tabel 14
Guru tepat waktu memulai mata pelajaran 
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
9
6
5
0
0
45%
30%
25%
0%
0%
Sumber data : angket item 18.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 45% yang mengatakan sering 
guru tepat waktu memulai mata pelajaran, 30% mengatakan selalu, 25% kadang-
kadang, 0% ragu-ragu dan 0% yang mengatakan tidak pernah.
Dari keseluruhan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa memang guru 
di MI DDI Manding Polewali Mandar memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi 
dari segi pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
4). Pemanfaatan teknologi
Pemanfaatan teknologi juga merupakan komponen dalam kompetensi 
pedagogik guru. Oleh karena itu kriteria ini juga dimasukkan dalam angket penelitian, 
selanjutnya akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 15
Guru menyajikan materi dengan menggunakan media/alat peraga yang tepat 
dengan materi pelajaran
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
9
5
5
0
1
45%
25%
25%
0%
5%
Sumber data : angket item 7
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 9 orang atau 45% responden 
yang mengatakan sering guru menyajikan materi dengan menggunakan media/alat 
peraga yang tepat dengan materi pelajaran, 5 atau 25% mengatakan selalu, 25% 
mengatakan kadang-kadang, 0% ragu-ragu dan 5% yang mengatakan tidak pernah.
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Tabel 16
Guru menggunakan papan tulis dalam proses pembelajaran sebagai media 
pemberian ikhtisar/ringkasan materi
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
10
6
4
0
0
50%
30%
20%
0%
0%
Sumber data : angket item 11
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 50% responden yang 
mengatakan bahwa guru menggunakan papan tulis dalam proses pembelajaran 
sebagai media pemberian ikhtisar/ringkasan materi, 30% mengatakan selalu, 20% 
mengatakan kadang-kadang, 0% ragu-ragu dan 0% pula mengatakan tidak pernah.
Tabel 17
Guru mendesain media pembelajaran dengan kreatif sesuai dengan strategi, 
metode dan materi pembelajaran
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
10
9
1
0
0
50%
45%
5%
0%
0%
Sumber data : angket item 20.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 10 dari 20 orang atau 50% 
responden yang mengatakan sering guru mendesain media pembelajaran dengan 
kreatif sesuai dengan strategi, metode dan materi pembelajaran, 9 orang atau 45% 
mengatakan selalu dan 5% yang menjawab kadang-kadang serta tidak terdapat 0% 
responden yang mengatakan ragu-ragu dan tidak pernah.
Tabel 18
Guru menggunakan gambar, bagan, grafik yang telah disiapkan oleh sekolah 
sebagai media pembelajaran
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
12
2
5
0
1
60%
10%
25%
0%
5%
Sumber data : angket item 19.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 60% responden yang 
mengatakan sering guru mengguakan gambar, bagan dan grafik yang telah disediakan 
oleh sekolah sebagai media pembelajaran, 10% mengatakan selalu, 25% kadang-
kadang, 0% ragu-ragu dan 5% mengatakan tidak pernah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa guru mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, pernyataan 
ini juga dapat diperkuat dengan hasil wawancara langsung dengan guru dan siswa 
yang mengatakan bahwa guru membuat media pembelajaran dengan menggunakan 
komputer baik itu berupa gambar, bagan atau grafik kemudian diproyeksikan dengan 
menggunakan LCD atau bisa juga dengan print out 
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Berdasarkan analisis item-item di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
komponen pemanfaatan teknologi guru dapat dikatakan memiliki kompetensi 
pedagogik yang tinggi dengan melihat jawaban responden 45% mengatakan guru 
sering mengguakan media atau alat peraga dalam mengajar sehingga tercipta yang 
dapat mempengaruhu hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa pada saat proses belajar berlangsung guru dapat 
mengguakan laptop dan LCD sebagai proyektor, dan guru tersebut mampu 
menggunakan teknologi ini secara bersamaan dengan papan tulis sebagai pemberian 
ikhtisar atau ringkasan shingga dikatakan kompetensi pedagogiknya dalam bidang 
pemanfaatan teknologi itu tergolong tinggi.
5.  Evaluasi hasil belajar
Evaluasi hasil belajar merupakan suatu rangkaian proses pemelajaran yang 
sering dilakukan oleh para guru-guru untuk engetahui sejauh mana keberhasilan yang 
dicapai dalam proses pembelajaran. Olleh karena itu evaluasi belajar juga merupakan 
salah satu indicator dalam kompetensi pedagogik guru, untuk melihat tinggi atau 
rendahnya kompetensi pedagogik dalam komponen ini maka penulis juga melakukan 
analisis angket yang dapat mewakili hal tersebut sebagai berikut.
56
Tabel 19
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal 
yang kurang jelas
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
14
4
2
0
0
70%
20%
10%
0%
0%
Sumber data : angket item 10.
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 14 orang atau 70% respindn yang 
mengatakan seing guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang kurang jelas, 20% mengatakan  selalu, 10% kadang-kadang, 
0% ragu-ragu dan 0% pula yang mengatakan tidak pernah.
Tabel 20
Guru mengembalikan hasil tugas pekerjaan rumah siswa yang telah diperiksa
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
11
7
1
0
1
55%
35%
5%
0%
5%
Sumber data : angket item 13.
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Berdasarkkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 55% responden yang 
mengatakan sering guru mengembalikan hasil tugas pekerjaan rumah siswa yang 
telah diperiksa, 35% mengatakan selalu, 5% kadang-kadang, 0% ragu-ragu, dan 5% 
yang mengatakan tidak pernah
Tabel 21
Guru membahas tugas-tugas sebelum meyajikan materi pelajaran
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
10
6
3
0
1
50%
30%
15%
0%
5%
Sumber data : angket item 14.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 50%  mengatakan sering guru 
membahas tugas-tugas sebelum menyajikan materi pelajaran, 30% mengatakan 
selalu, 15% menjawab kadang-kadang, 0% ragu-ragu, 5% menjawab tidak pernah.
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Tabel 22
Guru memperhatikan jawaban siswa yang kurang tepat atas pertanyaan yang 
diberikan kemudian memberikan pengayaan
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
5
11
4
0
0
25%
55%
20%
0%
0%
Sumber data : angket item 15.
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 25% responden yang mengatakan 
sering guru memperhatikan jawaban siswa yang kurang tepat atas pernyataan yang 
diberikan kemudian memberikan pengayaan, 55% mengatakan selalu, 20% 
mengatakan kadang-kadang, 0% ragu-ragu dan 0% pula yang mengatakan tidak 
pernah.
Tabel 23
Guru memberikan evaluasi diakhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa
No Kategori Frekuensi Persentase
1
2
3
4
5
Sering
Selalu
Kadang-kadang
Ragu-ragu
Tidak pernah
11
8
1
0
0
55%
40%
5%
0%
0%
Sumber data : angket item 16.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 55% responden yang 
mengatakan sering guru memberikan evaluasi diakhir pembelajaran untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa, 40% mengatakan selalu, 5% kadang-kadang, 
0% ragu-ragu, dan 0% pula yang menjawab tidak pernah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa guru MI DDI Manding Polewali Mandar sering mengadakan evaluasi diakhir 
pemebelajaran untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.
Berdasarkan item-item di atas yang tertuang dalam tabel maka dapat 
disimpu;kan bahwa memang guru tersebut memiliki kompetensi pedagogik yang 
tinggi pada komponen evaluasi hasil belajar, karena terlihat bahwa bukan hanya 
setiap semester beliau memberikan evaluasi dan memperhatikan jawaban siswa yang 
kurang tepat setelah itu memberikan pengayaan.
Setelah deskripsi komponen-kompenen dalam kompetensi pedagogik guru 
yang dikaji melalui angket item peritem maka selanjutnya akan dibahas mengenai 
deskripsi atau gambaran secara umum tentang kompetensi pedagogik yang dimiliki 
oleh guru MI DDI Manding Polewali Mandar
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Tabel 24
Data Kompetensi Pedagogik Guru
No Nama Siswa Skor angket
1 Asrifa Riski 89
2 Muh. Fadel 96
3 Muhammad Ridad 96
4 Erwin 91
5 Bintang Ridho Langit 90
6 Muh. Fauzan 89
7 Muh. Islami 80
8 Fahmi Ali Yusuf 83
9 Rahmat Akbar 88
10 Ahmad Mubarak 80
11 Reski Setiawan 79
12 Indri Merlin 76
13 Nurfila 86
14 Misrawati 78
15 Sitti Hajar 77
16 Siti Aslin 66
17 Jumiati 68
18 Rini 67
19 Asriani Fitri 84
20 Khaerunnisa 77
Keterangan Rentang Nilai 0-100
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Tabel 25
Hasil Analisis Statistik Deskriptif untuk Kompetensi Pedagogik Guru (X).
Statistik Hasil
Ukuran sampel
Skor tertinggi
Skor terendah
Range
Rata-rata skor
Standar deviasi
20
96
66
30
82,0
8,85
Berdasarkan tabel 25 di atas telah mengajukan bahwa rata-rata skor angket 
kompetensi pedagogik guru MI DDI Manding Polewali Mandar adalah dengan 
rentang skor (range) adalah 30, standar deviasi 8,85. Hal ini menggambarkan bahwa 
secara deskriptif penyebaran data dapat dikatakan normal berdasarkan skor tertinggi 
96 dan skor terendah 66.
Berdasarkan hasil penilaian yang telah digunakan untuk mengukur 
Kompetensi pedagogik guru, skor maksimal (skor ideal) yang mungkin akan dicapai 
oleh siswa yaitu 96, jika skor angket kompetensi pedagogik guru dikelompokkan 
kedalam empat kategori, maka akan diperoleh distribusi frekuensi skor dengan 
persentase yang akan ditunjuk pada tabel berikut:
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Tabel 26
Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Variabel Kompetensi Pedagogik 
Guru (X).
No. Interval Nilai Frekuensi Kategori Persentase
1
2
3
4
1 – 25
26 – 50
51 – 75
76 – 100
0
0
3
17
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
0
0
15,00
85,00
Jumlah 20 100
Berdasarkan tabel 26 dengan memperhatikan 20 siswa sebagai sampel, 3 atau 
15,0% berada dalam kategori tinggi, 17 atau 85,0% siswa memperoleh skor angket 
kompetensi pedagogik guru yang berada dalam kategori sangat tinggi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Pedagogik Guru MI DDI Manding 
Polewali Mandar tergolong sangat tinggi 
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b)  Gambaran Hasil Belajar (Y)
Tabel 27
Data Hasil Belajar kelas V
No Nama Siswa Skor angket
1 Asrifa Riski 88
2 Muh. Fadel 79
3 Muhammad Ridad 78
4 Erwin 70
5 Bintang Ridho Langit 75
6 Muh. Fauzan 78
7 Muh. Islami 79
8 Fahmi Ali Yusuf 80
9 Rahmat Akbar 80
10 Ahmad Mubarak 76
11 Reski Setiawan 69
12 Indri Merlin 74
13 Nurfila 73
14 Misrawati 79
15 Sitti Hajar 76
16 Siti Aslin 75
17 Jumiati 68
18 Rini 79
19 Asriani Fitri 73
20 Khaerunnisa 70
Keterangan Rentang Nilai 0-100
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Tabel 28
Hasil Analisis Statistik Deskriptif untuk Skor Hasil Belajar (Y).
Statistik Hasil
Ukuran sampel
Skor tertinggi
Skor terendah
Range
Rata-rata skor
Standar deviasi
20
88
68
20
75,95
4,75
Skor yang menunjukkan hasil belajar siswa kelas V MI DDI Manding 
Polewali Mandar ditunjukkan pada tabel 28 di atas. Data pada tabel 27 menunjukkan 
bahwa skor tertinggi yang dicapai adalah 88, skor teendah adalah 68, sedangkan skor 
rata-rata yang dicapai adalah 75,95 dengan standar deviasi 4,75. Hal ini menunjukkan 
bahwa data Hasil Belajar dapat dikategorikan normal berdasarkan skor tertinggi dan 
skor terendah.
Tabel 29
Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Variabel Hasil Belajar Peserta  
Didik (Y).
No. Interval Nilai Frekuensi Kategori Persentase
1
2
3
4
1 – 25
26 – 50
51 – 75
76 - 100
0
0
9
11
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
0
0
45,00
55,00
Jumlah 20 100
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Berdasarkan tabel di atas dengan memperhatikan 20 siswa yang diambil 
sebagai sampel, 9 atau 45,00% siswa memperoleh hasil belajar berada dalam kategori 
tinggi. 11 atau 55,00% skor siswa berada ada kategori sangat tinggi. Maka dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa pada umumnya siswa-siswa kelas V MI DDI 
Manding Polewali Mandar memiliki hasil belajar yang sangat tinggi.
2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis peelitian, maka dari 
itu digunkan analisis korelasi product moment (rxy) dan kontribusi r2. Untuk 
memperoleh nilai rxy, maka terlebih dahulu menyiapkan tabel perhitungannya yang 
dapat dilihat pada lampiran I. Nilai-nilai yang dibutuhkan dalam menguji hipotesis 
adalah sebagai berikut:
ݎݔݕ= 				 		୒∑ଡ଼ଢ଼(ି∑ଡ଼)(∑ଢ଼)
								(୒∑ଡ଼మି (∑ଡ଼)మ)(୒∑ଢ଼మି (∑ଢ଼)మ)          {൬N∑X2−൫∑X൯2൰}{(N∑Y2−൫∑Y൯2)}
Berdasarkan data pada lampiran 1, diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : N = 20 ∑Xଶ = 135968
∑X 	 = 1640 ∑Yଶ = 115797
∑Y = 1519 (∑X)ଶ = 2689600
∑XY = 124802 (∑Y)ଶ = 2307361
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   Nialai tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam persamaan kolerasi product 
moment:
		୒∑ଡ଼ଢ଼(ି∑ଡ଼)(∑ଢ଼)
								(୒∑ଡ଼మି (∑ଡ଼)మ)(୒∑ଢ଼మି (∑ଢ଼)మ)          ({N∑Xଶ− ( X)ଶ)}{(N∑Yଶ− (∑Y)ଶ)}
			ݎݔݕ	=      20.124802-(1640)(1519)
         {20.135968-2689600}{20.115797-23073761}
=  2496040   -   2491160
     (29760)(8579)
=     4880
    15978,455
    rxy   = 0,305
  thitung = ୰√୬ି	ଶඥଵି	୰²
              = 
଴.ଷ଴ହ√ଶ଴ି	ଶ
ඥଵି	଴.ଷ଴ହ²
                = 
଴.ଷ଴ହ	(ସ.ଶସଶ
଴.ଽହଶ
              
                = 1.361
                 df = n – 2
                  
                      = 20 – 2
                      = 18
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Dari hasil perhitungan di atas rhitung sebesar 0.305 dan rhitung = 1.361, untuk α = 
0.05 dengan df = 18, maka diperoleh rtabel = t(0.05)(18) = 0.9, karena ttabel = 1.361 >
t(0.05)(18) = 0.9. Sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan antara kompetensi 
pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa sehingga memberikan suatu pengaruh 
antara kompetensi pedagogic guru terhadap hasil belajar siswa kelas V MI DDI 
Manding Polewali Mandar.
3. Hasil Analisis Regresi Sederhana
Ý = a + b X
                      Harga a = 
(ஊଢ଼)൫ஊమ൯ି (ஊଡ଼)(ஊଢ଼)
୬	(ஊଡ଼మ) (ି௑)²
																							a = 	1519	ݔ	135968− 1640	ݔ	12480220	ݔ	135968− 2689600
                                 
                                 = 206535392−2046752802719360−2689600
                                  = 	186011229760
                         = 62.503     
							Harga	b = .݊ Σܺ −ܻ (ΣX)(ΣY)n. (ΣXଶ)− (ߑ )ܺ²
																							= 20	ݔ	124802− 1640	ݔ	1519	20	x	135968− 2689600																		
68
																							= 2496040− 24911602719360− 2689600
																							= 4880)29760
                     = 0.164
Maka, Ý= a + bX
          Ý = 62, 503 + 0. 164 X
Berdasarkan analisis regresi dengan nilai Ý = 62, 503 + 0. 164 X yang artinya 
jika nilai kompetensi pedagogic guru yang diberikan sebesar 1 akan memberi 
peningkatan sebesar 62. 667 dengan jalan 62.503 + 0. 164 (1) = 62.667 yang artinya 
setiap peningkatan Y maka nilai yang disumbangkan X itu sebesar 0.164. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatara kompetensi pedagogic 
guru dengan hasil belajar biologi siswa kelas V MI DDI Manding Polewali Mandar. 
tHal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai thitung yang lebih besar dibandingkan 
dengan ttabel serta dapat pula dilihat dilampiran II pada uji korelasi dan uji regresi 
linear sederhan dengan menggunakan SPSS 17,0.
B. Pembahasan 
Kompetensi pedagogik guru merupakan suatu keterampilan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran peserta didik  meliputi pengembangan kurikulum atau 
silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Semakin tinggi 
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kompetensi pedagogik guru maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang 
diperoleh siswa.
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan ini 
mendukung berbagai teori yang telah diuraikan pada tinjuan pustaka, bahwa 
kompetensi pedagogik guru atau kemampuan guru dalam mengelolah proses 
pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajara peserta didik.
Kompetensi pedagogik guru MI DDI Manding Polewali Mandar yang 
disajikan sampel penelitian dengan skor rata-rata 82,00 dengan distribusi frekuensi 
85,00% atau 17 orang siswa yang berada dalam kategori sangat tinggi berada pada 
interval 76 – 100. Ini menunjukkan bahwa Kompetensi Pedagogik guru MI DDI 
Manding Polewali Mandar tergolong sangat tinggi baik dalam pengembangan 
kurikulum dan silabus, pemanfaatan tekhnologi, pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan diologi, terlebih lagi pada perancangan pembelajaran dan evaluasi hasil 
belajar karena komponen inilah yang sangat tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
melihat hasil analisis deskriptif item per item angket yang dijadikan alat penelitian 
yag mewakili beberapa komponen yang terdapat dalam kompetensi pedagogik yang 
dimaksud penulis. Selain itu dapat hal ini juga sesuai dengan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada saat terjadi proses pembelajaran serta pernyataan oleh 
salah seorang siswa dan guru itu sendiri yang mengatakan setiap diakhir 
pembelajaran dalam artian setiap bab guru sering mengadakan evaluasi baik dalam 
bentuk lisan maupun dalam bentuk tulisan untuk mengetahui sejauhmana 
keberhasilan atau tingkat pemahaman peserta didik yang telah dicapai setelah 
pembelajaran ini. Selaindari evaluasi ini juga dikatakan oleh seorang siswa bahwa 
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guru sangat kreatif dalam merancang suatu proses pembelajaran karena hampir setiap 
materi yang diberikan disampaikan dengan melalui metode dan strategi belajar yang 
berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa guru MI DDI Manding Polewali Mandar 
telah berkompeten dalam mengelolah proses pembelajaran sesuai dengan profesi 
yang dimilikinya.
Hasil belajar pesrta didik MI DDI Manding Polewali Mandar yang dijadikan 
sampel penelitian dengan skor rata-rata 75,95 dengan distribusi frekuensi 55,00% 
atau 11 orang siswa berada pada interval 76 – 100 yang berada dikategorikan sangat 
tinggi. Hal ini dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap meningkatkan 
hasil belajarnya serta memberikan sumbangsi bagi guru untuk melakukan upaya-
upaya peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi lagi dimasa yang akan datang.
Kompetensi pedagogik menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas V MI DDI Manding Polewali Mandar pada taraf signifikan 
a = 0,05 dengan r = 0,305. Hal ini berarti r2 = 0,093 sehingga dapat di indikasikan 
bahwa pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar MI DDI Manding 
Polewali Mandar sebesar 62,66 diamana kontribusi yang diberikan setiap kali 
memberikan peningkatan pengaruh sebesar 0,164, sisanya ditentukan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Fakta empris yang dikemukakan ini 
relevan dengan yang telah dikemukakan oleh Goleman bahwa keberhasilan seseorang 
dalam hidupnya 20% ditentukan oleh IQ dan 80% diisi oleh factor-faktor lain salah 
satunya adalah EQ.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa hasil yag diperoleh 
dalam penelitian ini telah sesuai dengan teori yang telah dikemukakan dalam kajian 
pustaka.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara umum ada 
kecenderungan :
1. Kompetensi pedagogik guru MI DDI Manding Polewali Mandar tergolong 
sangat tinggi dengan distribusi frekuensi 85,00% siswa yang memperoleh skor 
angket dengan skor rata-rata 82,0
2. Hasil belajar peserta didik kelas V MI DDI Manding Polewali Mandar 
tergolong sangat tinggi dengan distribusi 55,00% skor hasil belajar siswa 
berada pada kategori sangat tinggi dengan rata-rata skor 75,95
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru dengan 
hasil belajar peserta didik kelas V MI DDI Manding Polewali Mandar. 
Dengan demikian dapat di kemukakan bahwa kompetensi pedagogik guru itu 
merupakan salah satu variabel yang berdistribusi dalam pencapaian hasil 
belajar peserta didik.
B. Saran
Sehubungan dengan hasil-hasil penelitian yang telah dikemukakan didepan 
dan berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, serta implikasinya dalam upaya 
peningkatan hasil belajar, berikut ini dikemukakan beberapa saran, yaitu sebagai 
berikut :
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1. Dalam upaya peningkatan hasil belajar di semua jenjang pendidikan dan khususnya 
di jenjang sekolah menengah atas salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
menumbuhkan dan meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam arti 
kemampuan guru mengelola pembelajaran.
2. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Karena itu, disarankan bagi para 
guru MI DDI Manding Polewali Mandar agar berusaha meningkatkan kompetensi 
pedagogik atau kemampuan mengelola pembelajaran yang telah dimilikinya. Hal ini 
dapat diupayakan melalui (1) pelatihan-pelatihan seputar pengelolaan pembelajaran 
(2) sering mengikuti MGMP, untuk meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.
3. Penelitian ini sangat terbatas, baik dari segi jumlah variabel maupun dari segi 
populasinya, sehingga disarankan kepada para peneliti untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut guna memperluas hasil-hasil penelitian ini.
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